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Abstrak. Students’ mental health has become an important issue in education because it influences 

academic, social, emotional, and behavioral development within the school environment. Schools as 

educational institutions have a responsibility to create learning environments that support students’ 

psychological well-being through mental health school programs. In this context, guidance and counseling 

services hold a strategic role in helping students understand themselves, develop their potential, and 

overcome psychological and social problems. This study aims to analyze the integration of guidance and 

counseling services with mental health school programs from conceptual and implementation perspectives. 

The research method used is library research by reviewing scientific journals, academic books, and 

previous studies related to guidance and counseling services, mental health, and mental health school 

programs. The findings indicate that the integration of guidance and counseling services with mental health 

school programs can be implemented through promotive, preventive, curative, and developmental services 

such as mental health education, individual counseling, group guidance, strengthening social-emotional 

skills, and collaboration between schools, parents, and mental health professionals. The integration 

contributes to improving students’ psychological well-being, reducing maladaptive behavior, strengthening 

resilience, and creating more supportive and inclusive school environments. However, the implementation 

of this integration still faces several challenges, including low mental health literacy, limited number of 

counseling teachers, stigma toward counseling services, and lack of school policy support. 
 

Keywords: Guidance and Counseling, Mental Health School Program, Mental Health, Students, 
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Abstrak. Kesehatan mental peserta didik menjadi salah satu isu penting dalam dunia pendidikan karena 

berpengaruh terhadap perkembangan akademik, sosial, emosional, dan perilaku siswa di lingkungan 

sekolah. Sekolah sebagai lembaga pendidikan memiliki tanggung jawab dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung kesejahteraan psikologis peserta didik melalui program sekolah sehat mental. 

Dalam konteks tersebut, layanan bimbingan dan konseling (BK) memiliki posisi strategis karena berfungsi 

membantu siswa memahami diri, mengembangkan potensi, serta mengatasi berbagai permasalahan 

psikologis dan sosial yang dihadapi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis integrasi layanan BK 

dengan program sekolah sehat mental ditinjau dari aspek konseptual dan implementatif. Metode penelitian 

yang digunakan adalah studi kepustakaan (library research) dengan menelaah berbagai jurnal ilmiah, buku 

akademik, dan hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan layanan BK, kesehatan mental, dan program 

sekolah sehat mental. Hasil kajian menunjukkan bahwa integrasi layanan BK dengan program sekolah sehat 

mental dapat dilakukan melalui layanan promotif, preventif, kuratif, dan developmental seperti edukasi 

kesehatan mental, konseling individual, bimbingan kelompok, penguatan keterampilan sosial emosional, 

serta kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan tenaga profesional. Integrasi tersebut berkontribusi terhadap 
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peningkatan kesejahteraan psikologis siswa, penurunan perilaku maladaptif, penguatan resiliensi, serta 

terciptanya lingkungan sekolah yang lebih suportif dan inklusif. Namun demikian, implementasi integrasi 

layanan BK dengan program sekolah sehat mental masih menghadapi berbagai hambatan seperti rendahnya 

literasi kesehatan mental, keterbatasan jumlah guru BK, stigma terhadap layanan konseling, dan kurangnya 

dukungan kebijakan sekolah. 

 

Kata Kunci: Bimbingan dan Konseling, Sekolah Sehat Mental, Kesehatan Mental, Peserta Didik, Layanan 

BK 

 

PENDAHULUAN 

Kesehatan mental peserta didik menjadi salah satu isu penting dalam dunia pendidikan 

karena berkaitan erat dengan perkembangan akademik, sosial, emosional, dan perilaku siswa di 

lingkungan sekolah. Peserta didik yang memiliki kondisi mental sehat cenderung mampu 

mengelola tekanan belajar, membangun hubungan sosial yang positif, serta menunjukkan 

motivasi dan keterlibatan belajar yang lebih baik. Sebaliknya, gangguan kesehatan mental dapat 

memengaruhi kemampuan konsentrasi, kestabilan emosi, interaksi sosial, dan prestasi akademik 

siswa secara keseluruhan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kesehatan mental merupakan 

bagian penting dalam mendukung keberhasilan pendidikan dan perkembangan peserta didik 

secara optimal. Dalam beberapa tahun terakhir, permasalahan kesehatan mental pada peserta 

didik mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Tekanan akademik, konflik keluarga, 

pengaruh media sosial, bullying, serta perubahan sosial yang cepat menjadi faktor yang 

memengaruhi kondisi psikologis siswa di sekolah. Remaja sekolah menengah menjadi kelompok 

yang rentan mengalami stres, kecemasan, burnout akademik, hingga depresi apabila tidak 

memperoleh dukungan psikologis yang memadai dari lingkungan sekitarnya. Hasil penelitian 

Chandra et al. (2024) menunjukkan bahwa rendahnya pemahaman siswa mengenai kesehatan 

mental menyebabkan banyak peserta didik kesulitan mengenali dan mengelola tekanan emosional 

yang mereka alami. 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan memiliki tanggung jawab tidak hanya dalam 

mengembangkan kemampuan akademik siswa, tetapi juga dalam menciptakan lingkungan yang 

mendukung kesejahteraan psikologis peserta didik. Di dunia pendidikan, muncul konsep sekolah 

sehat mental yang menekankan pentingnya lingkungan belajar yang aman, suportif, inklusif, dan 

responsif terhadap kebutuhan emosional siswa. Program sekolah sehat mental bertujuan 

membangun budaya sekolah yang mendukung kesehatan psikologis melalui edukasi, 

pendampingan, penguatan hubungan sosial, serta layanan bantuan psikologis bagi peserta didik 

(Ramadisha et al., 2025). Program sekolah sehat mental tidak dapat berjalan secara optimal tanpa 

adanya integrasi dengan layanan bimbingan dan konseling (BK). Guru BK memiliki posisi 

strategis dalam membantu peserta didik memahami diri, mengembangkan potensi, mengatasi 

masalah psikologis, serta membangun keterampilan sosial emosional yang sehat. Layanan BK 

menjadi salah satu komponen utama dalam mendukung implementasi program sekolah sehat 

mental karena secara langsung berkaitan dengan perkembangan psikologis siswa di lingkungan 

pendidikan. Penelitian Brescia et al. (2024) menjelaskan bahwa layanan BK berbasis kesehatan 

mental mampu membantu meningkatkan kesejahteraan emosional siswa dan mencegah 

berkembangnya perilaku maladaptif di sekolah. 

Secara konseptual, integrasi layanan BK dengan program sekolah sehat mental 

merupakan bentuk kolaborasi sistematis antara layanan konseling, kebijakan sekolah, dan 

penguatan lingkungan pendidikan yang sehat secara psikologis. Integrasi tersebut tidak hanya 

berfokus pada penanganan masalah siswa yang telah muncul, tetapi juga mencakup upaya 
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promotif, preventif, kuratif, dan developmental dalam mendukung kesehatan mental peserta 

didik. Hal tersebut membantu sekolah membangun sistem layanan psikologis yang lebih 

komprehensif (Yarmaini, 2025). Dalam implementasinya, integrasi layanan BK dengan program 

sekolah sehat mental dapat dilakukan melalui berbagai layanan seperti edukasi kesehatan mental, 

konseling individual, bimbingan kelompok, layanan klasikal, pelatihan keterampilan coping, serta 

penguatan resiliensi siswa. Guru BK berperan membantu siswa memahami pentingnya kesehatan 

mental, mengembangkan kemampuan pengelolaan emosi, serta membangun hubungan sosial 

yang sehat dengan lingkungan sekitar. Program tersebut membantu siswa lebih siap menghadapi 

tekanan akademik maupun sosial yang berkembang pada masa remaja (Carles et al., 2023). 

Layanan konseling individual menjadi salah satu bentuk integrasi layanan BK yang penting dalam 

program sekolah sehat mental. Konseling individual membantu siswa mengidentifikasi masalah 

psikologis, memahami sumber tekanan emosional, dan menemukan strategi coping yang lebih 

adaptif. Ini membantu guru BK melakukan deteksi dini terhadap gangguan psikologis siswa 

sehingga penanganan dapat dilakukan lebih cepat dan tepat sebelum berkembang menjadi 

masalah yang lebih serius (Agma, 2025). Selain konseling individual, layanan bimbingan 

kelompok juga memiliki kontribusi besar dalam mendukung sekolah sehat mental. Dalam 

kegiatan kelompok, siswa belajar mengembangkan empati, komunikasi interpersonal, kerja sama 

sosial, dan kemampuan menyelesaikan konflik secara sehat. Interaksi kelompok yang positif 

membantu siswa memperoleh dukungan sosial dari teman sebaya sehingga mampu mengurangi 

kecenderungan isolasi sosial dan tekanan emosional (Wu et al., 2025). 

Integrasi layanan BK dengan program sekolah sehat mental juga berkaitan erat dengan 

pengembangan keterampilan sosial emosional peserta didik. Keterampilan sosial emosional 

seperti self-awareness, self-control, empati, dan kemampuan problem solving menjadi faktor 

penting dalam menjaga kesehatan mental siswa. Guru BK membantu peserta didik 

mengembangkan kemampuan tersebut melalui layanan pengembangan diri dan berbagai kegiatan 

pembelajaran psikososial di sekolah. Penelitian menunjukkan bahwa penguatan keterampilan 

sosial emosional mampu meningkatkan kemampuan adaptasi dan kesejahteraan psikologis siswa 

secara signifikan (Vienlentia & Katrin, 2025). Selain membantu siswa, integrasi layanan BK 

dengan program sekolah sehat mental juga berdampak terhadap iklim sekolah secara keseluruhan. 

Sekolah yang memiliki budaya suportif terhadap kesehatan mental cenderung memiliki tingkat 

bullying lebih rendah, hubungan sosial lebih sehat, dan lingkungan belajar yang lebih nyaman 

bagi peserta didik. Guru BK berperan dalam membangun budaya sekolah yang menghargai 

keberagaman, mendorong komunikasi positif, dan mengembangkan kepedulian sosial di 

lingkungan pendidikan (Iliyatunnisa & Fardana, 2025).  

Meskipun integrasi layanan BK dengan program sekolah sehat mental memiliki banyak 

manfaat, implementasinya masih menghadapi berbagai hambatan. Salah satu hambatan utama 

adalah rendahnya literasi kesehatan mental di lingkungan sekolah. Sebagian guru, siswa, dan 

orang tua masih memiliki pemahaman yang terbatas mengenai pentingnya kesehatan mental 

sehingga masalah psikologis peserta didik sering dianggap sebagai hal biasa dan tidak 

memperoleh penanganan yang tepat (Pusvitasari et al., 2025). Hambatan lain berkaitan dengan 

stigma terhadap layanan BK dan kesehatan mental di sekolah. Banyak siswa merasa takut atau 

malu mengikuti layanan konseling karena khawatir dianggap sebagai siswa bermasalah oleh 

lingkungan sekitarnya. Stigma tersebut menyebabkan sebagian peserta didik memilih memendam 

tekanan emosional dibandingkan mencari bantuan profesional dari guru BK maupun tenaga 
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psikologis lainnya (Zahra, 2026). Selain itu, keterbatasan jumlah guru BK dibandingkan jumlah 

siswa juga memengaruhi efektivitas integrasi layanan BK dengan program sekolah sehat mental. 

Beban kerja guru BK yang tinggi menyebabkan layanan konseling dan pendampingan psikologis 

belum dapat diberikan secara optimal kepada seluruh peserta didik yang membutuhkan bantuan 

(Asni & Rahmadina, 2026). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa implementasi sekolah sehat 

mental memerlukan dukungan sumber daya manusia yang memadai. Kurangnya fasilitas 

pendukung dan kebijakan sekolah juga menjadi tantangan dalam implementasi program sekolah 

sehat mental. Beberapa sekolah belum memiliki ruang konseling yang nyaman, program 

kesehatan mental yang terstruktur, maupun kerja sama dengan tenaga profesional psikologi. 

Padahal, dukungan fasilitas dan kebijakan sekolah sangat penting dalam menunjang efektivitas 

layanan BK berbasis kesehatan mental di lingkungan pendidikan (Afifah & Nasution, 2023). 

Integrasi layanan BK dengan program sekolah sehat mental juga membutuhkan 

kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan masyarakat. Penanganan masalah psikologis peserta 

didik tidak dapat dilakukan secara individual oleh guru BK karena kesehatan mental siswa 

dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan. Kerja sama antara sekolah dan keluarga membantu 

menciptakan sistem pendampingan yang lebih konsisten dan efektif dalam mendukung 

perkembangan psikologis peserta didik (Mustika et al., 2026). Dalam kondisi implementatif, 

integrasi layanan BK dengan program sekolah sehat mental juga menuntut adanya penguatan 

kompetensi profesional guru BK. Guru BK perlu memiliki kemampuan dalam bidang konseling 

kesehatan mental, deteksi dini gangguan psikologis, pendekatan trauma-informed, dan 

pengembangan program psikososial berbasis sekolah (Akiel dkk., 2025). Kompetensi tersebut 

penting agar layanan BK mampu berjalan secara lebih responsif terhadap kebutuhan psikologis 

peserta didik di era modern. 

Perkembangan teknologi digital juga memberikan tantangan baru terhadap implementasi 

sekolah sehat mental. Penggunaan media sosial yang berlebihan, cyberbullying, dan tekanan 

sosial digital menjadi faktor yang memengaruhi kondisi psikologis siswa. Maka dari itu, layanan 

BK perlu beradaptasi dengan perkembangan teknologi melalui edukasi literasi digital sehat dan 

pendampingan psikologis yang relevan dengan kehidupan remaja masa kini (Pertiwi & Sihotang, 

2023). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research). Penelitian 

kepustakaan merupakan metode penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan, 

menelaah, mengkaji, dan menganalisis berbagai sumber tertulis yang relevan dengan fokus 

penelitian seperti jurnal ilmiah, buku akademik, artikel penelitian, prosiding, dan dokumen 

kebijakan pendidikan. Metode ini digunakan untuk memperoleh pemahaman teoritis dan 

konseptual secara mendalam mengenai integrasi layanan bimbingan dan konseling dengan 

program sekolah sehat mental berdasarkan berbagai hasil penelitian dan kajian ilmiah yang telah 

dipublikasikan sebelumnya. Penelitian kepustakaan banyak digunakan dalam kajian pendidikan 

dan psikologi karena mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai suatu 

fenomena berdasarkan berbagai perspektif ilmiah. Menurut Ridwan et al. (2021), penelitian 

kepustakaan merupakan serangkaian kegiatan penelitian yang berkaitan dengan metode 

pengumpulan data pustaka, membaca, mencatat, dan mengolah bahan penelitian sebagai sumber 

utama dalam memperoleh data ilmiah. 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 

deskriptif. Pendekatan tersebut digunakan untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara 
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mendalam berbagai konsep, strategi, serta implementasi integrasi layanan BK dengan program 

sekolah sehat mental di lingkungan pendidikan (Syukur, 2025). Pendekatan kualitatif dipilih 

karena penelitian ini berfokus pada pemahaman makna, konsep, dan interpretasi terhadap 

berbagai fenomena yang berkaitan dengan kesehatan mental peserta didik dan layanan bimbingan 

konseling di sekolah. Dengan pendekatan tersebut, peneliti dapat menjelaskan hubungan antara 

layanan BK, kesehatan mental, dan program sekolah sehat mental secara lebih sistematis dan 

kontekstual. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Konsep Integrasi Layanan BK dengan Program Sekolah Sehat Mental 

Integrasi layanan bimbingan dan konseling dengan program sekolah sehat mental 

merupakan bentuk kolaborasi sistematis antara layanan psikopedagogis, kebijakan sekolah, dan 

penguatan lingkungan pendidikan yang mendukung kesejahteraan psikologis peserta didik. 

Secara konseptual, integrasi tersebut menempatkan layanan BK tidak hanya sebagai layanan 

penanganan masalah siswa, tetapi juga sebagai bagian dari sistem sekolah yang berorientasi pada 

pengembangan kesehatan mental secara menyeluruh (WHO, 2022). Dalam dunia pendidikan, 

kesehatan mental dipandang sebagai bagian penting dari keberhasilan pembelajaran karena 

berpengaruh terhadap perkembangan akademik, sosial, emosional, dan perilaku siswa di 

lingkungan sekolah.  

Secara implementatif, integrasi layanan BK dengan program sekolah sehat mental 

dilakukan melalui pendekatan promotif, preventif, kuratif, dan developmental. Pendekatan 

promotif berfokus pada peningkatan kesadaran siswa mengenai pentingnya menjaga kesehatan 

mental melalui edukasi psikologis dan penguatan keterampilan sosial emosional. Pendekatan 

preventif diarahkan pada pencegahan munculnya gangguan psikologis melalui deteksi dini dan 

pendampingan siswa berisiko. Sementara itu, pendekatan kuratif dilakukan melalui layanan 

konseling individual dan rujukan psikologis bagi siswa yang mengalami gangguan emosional. 

Pendekatan developmental membantu siswa mengembangkan potensi diri, resiliensi, dan 

kemampuan adaptasi sosial secara optimal (Tyas et al., 2023). Pendekatan yang terintegrasi 

tersebut memperlihatkan bahwa layanan BK memiliki peran yang luas dan tidak hanya terbatas 

pada penyelesaian masalah siswa setelah gangguan muncul, tetapi juga membantu membangun 

sistem perlindungan psikologis di lingkungan sekolah. 

Hasil berbagai penelitian menunjukkan bahwa sekolah yang mengintegrasikan layanan BK 

dengan program kesehatan mental cenderung memiliki iklim belajar yang lebih positif dan 

suportif. Siswa merasa lebih aman secara emosional, lebih terbuka dalam menyampaikan masalah 

psikologis, serta memiliki kemampuan penyesuaian diri yang lebih baik dibandingkan sekolah 

yang belum memiliki program kesehatan mental terstruktur. Analisis tersebut menunjukkan 

bahwa integrasi layanan BK tidak hanya berdampak pada individu siswa, tetapi juga 

memengaruhi budaya sekolah secara keseluruhan. Penelitian Brescia et al. (2024) menjelaskan 

bahwa integrasi layanan konseling berbasis kesehatan mental di sekolah membantu meningkatkan 

kesejahteraan psikologis siswa dan menurunkan risiko perilaku maladaptif di lingkungan 

pendidikan. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa sekolah yang memiliki sistem dukungan 

kesehatan mental yang baik cenderung lebih mampu menciptakan lingkungan belajar yang 

nyaman dan mendukung perkembangan sosial emosional peserta didik. 
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Integrasi layanan BK dengan program sekolah sehat mental juga memperlihatkan adanya 

perubahan paradigma dalam dunia pendidikan. Sekolah tidak lagi hanya dipandang sebagai 

tempat transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai lingkungan yang bertanggung jawab 

terhadap kesejahteraan emosional peserta didik (Rofiqi & Mansyur, 2023). Dalam paradigma 

tersebut, guru BK memiliki posisi strategis karena menjadi penghubung antara kebutuhan 

psikologis siswa dengan sistem dukungan sekolah. Kondisi ini menunjukkan bahwa keberhasilan 

pendidikan modern tidak hanya ditentukan oleh prestasi akademik, tetapi juga oleh kemampuan 

sekolah menciptakan lingkungan yang sehat secara mental bagi seluruh peserta didik. 

 

Implementasi Layanan BK dalam Program Sekolah Sehat Mental 

Implementasi layanan BK dalam program sekolah sehat mental umumnya dilakukan 

melalui layanan informasi dan edukasi kesehatan mental kepada peserta didik. Guru BK 

memberikan pemahaman mengenai stres akademik, kecemasan, bullying, pengendalian emosi, 

dan pentingnya menjaga kesejahteraan psikologis selama masa sekolah. Edukasi tersebut 

membantu siswa mengenali kondisi emosionalnya dan memahami strategi yang dapat dilakukan 

untuk menjaga kesehatan mental secara mandiri. Penelitian Chandra et al. (2024) menunjukkan 

bahwa layanan edukasi kesehatan mental berbasis sekolah mampu meningkatkan literasi 

psikologis siswa dan membantu peserta didik lebih siap menghadapi tekanan sosial maupun 

akademik. Program edukasi kesehatan mental juga membantu siswa memahami bahwa gangguan 

psikologis bukan merupakan kelemahan pribadi, melainkan kondisi yang dapat ditangani melalui 

dukungan dan pendampingan yang tepat. 

Selain layanan informasi, konseling individual menjadi bentuk implementasi yang paling 

dominan dalam integrasi layanan BK dengan sekolah sehat mental. Konseling individual 

membantu siswa memahami masalah emosional, mengidentifikasi sumber tekanan psikologis, 

dan menemukan strategi coping yang lebih adaptif. Pendekatan individual dinilai efektif karena 

memberikan ruang yang lebih aman dan personal bagi siswa untuk menyampaikan pengalaman 

emosional tanpa takut memperoleh stigma dari lingkungan sekolah (Carles et al., 2023). Analisis 

ini menunjukkan bahwa konseling individual tidak hanya berfungsi sebagai layanan kuratif, tetapi 

juga sebagai strategi preventif dalam mencegah berkembangnya gangguan mental pada remaja. 

Melalui konseling individual, guru BK juga dapat melakukan deteksi dini terhadap perubahan 

perilaku siswa seperti penurunan motivasi belajar, kecemasan berlebihan, hingga kecenderungan 

menarik diri dari lingkungan sosial. 

Layanan bimbingan kelompok juga memiliki kontribusi penting dalam implementasi 

sekolah sehat mental. Dalam kegiatan kelompok, siswa memperoleh kesempatan untuk 

membangun hubungan sosial yang sehat, meningkatkan empati, dan mengembangkan 

kemampuan komunikasi interpersonal. Interaksi kelompok yang suportif membantu siswa 

mengurangi kecenderungan isolasi sosial dan meningkatkan rasa percaya diri dalam lingkungan 

sekolah. Temuan tersebut menunjukkan bahwa bimbingan kelompok berperan penting dalam 

penguatan dukungan sosial dan kesehatan sosial emosional peserta didik. Penelitian Nadia et al. 

(2025) menjelaskan bahwa layanan bimbingan kelompok efektif dalam membantu meningkatkan 

penyesuaian diri dan stabilitas emosional siswa. Selain itu, dinamika kelompok juga membantu 

siswa belajar memahami perbedaan individu, meningkatkan toleransi sosial, dan membangun 

kemampuan kerja sama yang lebih baik dalam lingkungan pendidikan. 

Implementasi program sekolah sehat mental juga dilakukan melalui penguatan 

keterampilan sosial emosional siswa. Guru BK membantu peserta didik mengembangkan self-

awareness, self-control, empati, problem solving, dan kemampuan regulasi emosi melalui layanan 
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pengembangan diri dan pembelajaran psikososial. Keterampilan sosial emosional menjadi faktor 

penting dalam mendukung kesehatan mental karena membantu siswa menghadapi tekanan hidup 

secara lebih adaptif (Febi, 2025). Analisis ini menunjukkan bahwa penguatan keterampilan sosial 

emosional memiliki hubungan yang kuat dengan peningkatan kesejahteraan psikologis peserta 

didik di lingkungan sekolah. Peserta didik yang memiliki kemampuan sosial emosional yang baik 

cenderung lebih mampu membangun hubungan interpersonal yang sehat, mengelola konflik 

secara positif, dan mempertahankan stabilitas emosional dalam menghadapi tekanan akademik 

maupun sosial. 

Selain berorientasi pada siswa, implementasi sekolah sehat mental juga melibatkan 

pembentukan budaya sekolah yang suportif terhadap kesehatan psikologis. Guru BK bekerja sama 

dengan pihak sekolah untuk membangun lingkungan belajar yang aman, inklusif, dan bebas dari 

bullying maupun diskriminasi sosial. Lingkungan sekolah yang positif membantu siswa merasa 

diterima dan memiliki rasa aman secara emosional sehingga mampu meningkatkan motivasi 

belajar dan partisipasi sosial peserta didik. Penelitian Iliyatunnisa (2025) menunjukkan bahwa 

sekolah yang memiliki budaya suportif terhadap kesehatan mental cenderung mampu membantu 

siswa membangun penyesuaian diri dan stabilitas emosional yang lebih baik. Kondisi tersebut 

memperlihatkan bahwa budaya sekolah yang sehat secara psikologis memiliki pengaruh besar 

terhadap perkembangan mental dan kualitas interaksi sosial peserta didik di lingkungan 

pendidikan. 

 

Penguatan Kolaborasi dalam Sekolah Sehat Mental 

Integrasi layanan BK dengan program sekolah sehat mental memerlukan kolaborasi antara 

guru BK, guru mata pelajaran, orang tua, dan tenaga profesional psikologi. Penanganan masalah 

kesehatan mental peserta didik tidak dapat dilakukan secara individual karena kondisi psikologis 

siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan baik di sekolah maupun di rumah. Kolaborasi 

tersebut membantu menciptakan sistem pendampingan yang lebih konsisten dan mendukung 

perkembangan psikologis siswa secara menyeluruh (Nisaa & Silawati, 2025). Analisis ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan sekolah sehat mental sangat bergantung pada keterlibatan 

seluruh elemen pendidikan dalam mendukung kesejahteraan emosional peserta didik. 

Guru mata pelajaran memiliki peran penting dalam mendukung implementasi sekolah sehat 

mental karena mereka merupakan pihak yang paling sering berinteraksi langsung dengan siswa 

selama proses pembelajaran. Guru mata pelajaran dapat membantu mengidentifikasi perubahan 

perilaku peserta didik seperti penurunan motivasi belajar, kecenderungan menarik diri, perubahan 

emosi, maupun penurunan interaksi sosial di kelas. Informasi tersebut menjadi penting bagi guru 

BK dalam melakukan deteksi dini terhadap siswa yang berisiko mengalami gangguan psikologis. 

Selain guru mata pelajaran, kepala sekolah juga memiliki posisi strategis dalam mendukung 

integrasi layanan BK dengan program sekolah sehat mental. Kepala sekolah berperan dalam 

penyusunan kebijakan sekolah, penguatan budaya sekolah yang sehat secara psikologis, serta 

penyediaan fasilitas dan program pendukung kesehatan mental. Dukungan kebijakan sekolah 

sangat penting karena menentukan keberlangsungan implementasi layanan BK berbasis 

kesehatan mental di lingkungan pendidikan. Sekolah yang memiliki komitmen kuat terhadap 

kesehatan mental cenderung lebih mampu menciptakan lingkungan belajar yang aman, inklusif, 

dan responsif terhadap kebutuhan emosional peserta didik (Sibarani, 2024). 
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Peran orang tua dalam integrasi layanan BK juga menjadi faktor penting dalam mendukung 

kesehatan mental siswa. Orang tua yang memiliki pemahaman mengenai kesehatan mental 

cenderung lebih mampu memberikan dukungan emosional kepada anak dan bekerja sama dengan 

sekolah dalam proses pendampingan psikologis. Sebaliknya, kurangnya keterlibatan keluarga 

dapat menghambat efektivitas program sekolah sehat mental karena strategi pendampingan yang 

dilakukan di sekolah tidak memperoleh dukungan yang konsisten di rumah (Brescia et al., 2024). 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa integrasi layanan BK memerlukan pendekatan kolaboratif 

yang melibatkan lingkungan keluarga sebagai bagian dari sistem pendukung kesehatan mental 

siswa. 

Selain kolaborasi internal sekolah, implementasi sekolah sehat mental juga membutuhkan 

kerja sama dengan tenaga profesional seperti psikolog, psikiater, dan lembaga layanan kesehatan 

mental. Kerja sama tersebut penting terutama dalam menangani siswa yang mengalami gangguan 

psikologis berat dan memerlukan penanganan lebih lanjut (Rofiqi & Mansyur, 2023). Guru BK 

berperan sebagai fasilitator awal yang membantu melakukan identifikasi masalah dan rujukan 

kepada tenaga profesional sesuai kebutuhan siswa. Analisis ini menunjukkan bahwa layanan BK 

berbasis sekolah sehat mental memerlukan sistem rujukan yang jelas agar penanganan kesehatan 

mental siswa dapat dilakukan secara lebih komprehensif dan profesional. 

 

Hambatan Integrasi Layanan BK dengan Program Sekolah Sehat Mental 

Meskipun integrasi layanan BK dengan program sekolah sehat mental memiliki banyak 

manfaat, implementasinya masih menghadapi berbagai hambatan di lingkungan pendidikan. 

Salah satu hambatan utama adalah rendahnya literasi kesehatan mental di kalangan siswa, guru, 

dan orang tua. Banyak pihak masih menganggap masalah psikologis sebagai hal biasa sehingga 

siswa yang mengalami tekanan emosional sering tidak memperoleh penanganan yang tepat 

(Ramadisha et al., 2025). Rendahnya pemahaman tersebut menyebabkan program kesehatan 

mental sekolah belum berjalan secara optimal. 

Hambatan lain berkaitan dengan stigma terhadap layanan BK dan kesehatan mental di 

sekolah. Sebagian siswa masih merasa malu mengikuti layanan konseling karena takut dianggap 

sebagai siswa bermasalah oleh lingkungan sekitarnya. Kondisi tersebut menyebabkan banyak 

peserta didik memilih memendam tekanan emosional dibandingkan mencari bantuan profesional 

menyeluruh (Nisaa & Silawati, 2025). Analisis ini menunjukkan bahwa keberhasilan integrasi 

layanan BK juga dipengaruhi oleh budaya sekolah dan penerimaan sosial terhadap isu kesehatan 

mental. 

Keterbatasan jumlah guru BK dibandingkan jumlah siswa juga menjadi tantangan dalam 

implementasi sekolah sehat mental. Beban kerja guru BK yang tinggi menyebabkan layanan 

konseling dan pendampingan psikologis belum dapat diberikan secara optimal kepada seluruh 

peserta didik yang membutuhkan bantuan. Selain itu, beberapa sekolah masih memiliki 

keterbatasan fasilitas seperti ruang konseling yang kurang memadai dan belum adanya program 

kesehatan mental yang terstruktur secara sistematis (Aprianti et al., 2025). Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa implementasi sekolah sehat mental memerlukan dukungan kebijakan, 

fasilitas, dan sumber daya manusia yang lebih memadai agar layanan BK dapat berjalan secara 

efektif dan berkelanjutan. Hambatan lainnya berkaitan dengan kurangnya dukungan kebijakan 

sekolah terhadap implementasi program kesehatan mental. Beberapa sekolah masih memandang 

layanan BK sebagai pelengkap administrasi pendidikan dan belum menempatkan kesehatan 

mental sebagai bagian prioritas dalam pengembangan sekolah. Akibatnya, program kesehatan 
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mental sering tidak memperoleh alokasi waktu, anggaran, maupun dukungan program yang 

memadai.  

Perkembangan teknologi digital dan media sosial juga menjadi tantangan baru dalam 

implementasi sekolah sehat mental. Penggunaan media sosial yang berlebihan, cyberbullying, 

tekanan sosial digital, serta paparan konten negatif dapat memengaruhi kondisi psikologis remaja 

sekolah menengah. Banyak siswa mengalami kecemasan sosial, rendahnya kepercayaan diri, 

hingga stres akibat tekanan interaksi digital yang tidak sehat (Rohmatillah et al., 2024). Kondisi 

tersebut menuntut layanan BK untuk lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi dan mampu 

memberikan edukasi mengenai literasi digital sehat kepada peserta didik.  

 

KESIMPULAN 

Integrasi layanan bimbingan dan konseling dengan program sekolah sehat mental 

merupakan langkah strategis dalam mendukung kesejahteraan psikologis peserta didik di 

lingkungan pendidikan. Layanan BK tidak hanya berfungsi sebagai sarana penanganan masalah 

siswa, tetapi juga memiliki peran promotif, preventif, kuratif, dan developmental dalam 

membantu peserta didik menjaga kesehatan mentalnya. Integrasi tersebut diwujudkan melalui 

berbagai layanan seperti edukasi kesehatan mental, konseling individual, bimbingan kelompok, 

penguatan keterampilan sosial emosional, serta pengembangan coping skill dan resiliensi siswa. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa integrasi layanan BK dengan program sekolah sehat mental 

mampu membantu meningkatkan literasi kesehatan mental siswa, memperkuat kemampuan 

adaptasi sosial emosional, mengurangi risiko perilaku maladaptif, serta menciptakan lingkungan 

sekolah yang lebih aman, suportif, dan inklusif bagi perkembangan peserta didik. 

Selain itu, keberhasilan implementasi sekolah sehat mental sangat dipengaruhi oleh 

kolaborasi antara guru BK, guru mata pelajaran, kepala sekolah, orang tua, dan tenaga profesional 

kesehatan mental. Dukungan kebijakan sekolah, fasilitas pendukung, serta budaya sekolah yang 

peduli terhadap kesehatan psikologis peserta didik menjadi faktor penting dalam menunjang 

efektivitas layanan BK berbasis kesehatan mental. Namun demikian, implementasi integrasi 

layanan BK dengan program sekolah sehat mental masih menghadapi berbagai hambatan seperti 

rendahnya literasi kesehatan mental, stigma terhadap layanan konseling, keterbatasan jumlah guru 

BK, kurangnya fasilitas pendukung, serta tantangan perkembangan teknologi digital dan media 

sosial. Maka dari itu, diperlukan penguatan kompetensi profesional guru BK, peningkatan kerja 

sama antara sekolah dan keluarga, serta pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih responsif 

terhadap kesehatan mental agar program sekolah sehat mental dapat berjalan secara optimal dan 

berkelanjutan dalam mendukung perkembangan peserta didik secara menyeluruh. 
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